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Abstract 
The problem in this research is the shooting ability is less than optimal, and the accuracy 
of the kicks that are not on target. Based on these problems, it is necessary to improve drill 
training so that it can contribute to the basic techniques of shooting the ball towards the 
goal, one of which is by practicing the accuracy of shooting the ball at the target. The 
research method used is a quantitative method with the form of experimental research. The 
results of the research obtained from the initial test or the final test of the study and 
analyzed through the influence test where the average score of students' soccer shooting 
skills at the pretest was 14.2 while in the posttest was 16.9. and from the results of the effect 
test obtained a value of 0.003 <0.005. Based on the results of the analysis, it can be 
concluded that the answer to the research hypothesis is the accepted hypothesis, which 
means that there is a significant effect of the drill method training on shooting accuracy in 
extracurricular football at SMA ST. Paulus Nyarumkop. 







Sepak bola merupakan olahraga yang 
sangat mudah di temukan dimana – mana bisa 
dilapangan bisa juga di seluruh media baik itu 
media Koran, media IT dan media youtube, 
baik berupa pertandiangan maupun berupa 
latihan. Sepak bola adalah permainan dimana 
setiap pemain memiliki sebuah keterkaitan 
yang berkesinambungan yang tidak bisa 
dipisahkan mulai dari penjaga gawang hingga 
pemain depan semuanya butuh melakukan 
gerakan passing sebagai teknik utama untuk 
mengirim bola dari lini perlini, bahkan pada 
saat bola mati baik itu berasal dari hand-ball, 
tendangan penjuru, tendangan kiper dan 
tendangan bola di tengah pada saat awal di 
mulainya pertandingan, tendangan sudut, atau 
pelangaran semua melakukanya dengan 
gerakan passing sehingga teknik dasar passing 
sangat penting untuk dikuasai oleh setiap 
pemainya. Pada saat melakukan sepak bola ada 
beberapa unsur yang sangat penting yang di 
miliki oleh setiap pemain diantaranya fisik, 
teknik, taktik dan mental. Hasil observasi yang 
saya temui diteknik dasar shooting sepak bola 
ke gawang Ekstrakurikuler Sepak Bola Di 
Sma St. Paulus Nyarumkop sebenarnya sudah 
dilakukan dengan baik itu pun ketika pada saat 
latihan berlalu para pemain sering mengalami 
kesulitan dan tidak akurassinya kea rah gawang 
tidak adanya sebuah kreatifitas oleh pelatih ke 
pemain agar tidak jenuh, tidak mudah bosan 
dan lemah dalam melakukan suatu tendangan 
ke gawang oleh karena itu peneliti memberikan 







Melakukan shoting ke gawang. 
Dalam Proses estrakulikuler sepak bola di 
SMA St. Paulus Nyarumkop ditemukan 
banyaknya siswa yang belum menguasai teknik 
dasar shooting yang baik, kemampuan shooting 
yang kurang maksimal, serta kemampuan akurasi 
tendangan kegawang yang belum tepat sasaran. 
Permasalahan ini dipengaruhi beberapa faktor 
diantaranya latihan metode drill yang masih 
belum pernah diberikan pada saat latihan 
sehingga mengakibatkan shooting bola ke 
gawang yang tidak tepat sasaran dikarenakan 
pada saat bola di arahkan ke gawang sering 
mengalami naik ke atas, kesamping dan tidak 
tepat sasaran, selain itu juga yang saya amati 
tingkat kehadiran siswa juga terkadang kurang 
sehingga menyebabkan proses latihan yang tidak 
maksimal. 
Dalam hal ini permainan sepak bola yang di 
lakukan melalui latihan dengan drill shooting 
sepak bola Latihan merupakan proses yang 
berulang dan meningkat guna meningkatkan 
potensi dalam rangka mencapai prestasi yang 
maksimal, atlet mengikuti program latihan 
jangka panjang untuk meningkatkan kondisi jiwa 
dan raga untuk berkompetisi dalam sebuah 
penampilan (James, 2012 :7). Dalam hal ini 
permainan sepak bola yang di lakukan melalui 
latihan dengan driil shooting sepak bola Ketika 
kita berbicara tentang latihan maka kita akan 
mengungkapkan berbagai hal yang berkaitan 
dengan latihan dan latihan sendiri merupakan 
unsur penting dalam pencapaian prestasi tanpa 
latihan prestasi tidak akan bisa di ciptakan. 
Latihan adalah meningkatkan kesegaran 
jasmani yang memiliki arti bahwa kemampuan 
individu dalam menghadapi tugas sehari hari 
tanpa adanya kelelahan yang berarti sehingga 
setiap individu memiliki tingkat kebugaran 
jasmani yang berbeda (Ria Lumintoro, 2013 : 
53). Latihan harus dilakukan terus menerus 
dengan beban yang meningkat dan terukur, 
pengertian latihan adalah aktivitas untuk 
meningkatkan keterampilan atau kemahiran 
berolahragadengan mengunakan berbagai 
peralatan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
berolahraga (Sukadiyanto, 2011 : 5 ). Dalam hal 
ini permainan sepak bola yang di lakukan melalui 
latihan dengan driil shooting sepak bola melalui 
latihan yang sistematis dan akurat serta adanya 
program latihan sebagai panduanya Prinsip – 
 
prinsip latihan adalah hal yang wajib diketahui 
oleh seseorang pelatih agar tujuan latihan dapat 
tercapai sesuai dengan tujuanya untuk perlu 
dikenalkan berbagai hal prinsip latihan yang 
diantaranya 1) prinsip multirateral 2) prinsip 
spesialisasi 3) prinsip individual 4) prinsip over 
load 5) prinsip memperhitungkan perbedaan 
gender 6) prinsip variasi latihan 7) prinsip 
pengembangan model latihan (Johanshah Lubis, 
2013: 12). Prinsip–prinsip tersebut harus 
disepakati dan dilakukan oleh pelatih ketika 
melakukan latihan–latihan baik yang bersifat 
pemula, pembinaan, dan elit. Sepakbola akan 
selalu berkembang terus menerus mengikuti nya 
zaman yang ada baik itu bagaimana proses 
latihanya, proses pertandinganya, dan proses 
peraturanya, didalam sepakbola yang saya lihat 
setiap pemain itu seharusnya memiliki skill yang 
diatas rata-rata baik itu soal fisik, teknik, taktik 
maupun mental dan ketika memiliki sebuah 
permainan yang modern serta terobosan – 
terobosan yang berkarakter. ( Ahmad Atiq, 2018 
: 3) Sepak bola merupakan permainan beregu, 
yang tiap regu terdiri dari sebelas orang pemain 
yang dipimpin oleh seorang wasit dan dibantu 
oleh dua orang penjaga garis atau disebut asisten 
wasit. Menurut Sucipto, (2000:7) sepak bola 
yaitu permainan beregu, dan tiap regu itu terdiri 
dari sebelas orang pemain, salah satunya ialah 
penjaga gawang, dalam permainan juga 
seluruhnya menggunakan kaki kecuali penjaga 
gawang boleh menggunakan tangan didaerah 
hukumannya. Seperti yang dikemukakan 
Luxbacher, kiper diperbolehkan untuk 
mengontrol bola dengan tanganya di dalam 
daerah Penalti, pemain lainnya tidak 
diperbolehkan mengguakan tangan atau lengan 
untuk mengontrol bola, tetapi menggunakan 
kaki, tungkai atau kepala. Jadi dalam hal ini 
permainan sepak bola yang di lakukan melalui 
latihan dengan driil shooting sepak bola Menurut 
Sucipto (2000:20) memberikan penjelasan 
mengenai Shooting, yaitu tendangan yang di 
awali meletakkan kaki tumpu di samping dan 
sejajar dengan bola. Lalu posisi lutut agak sedikit 
ditekuk, dengan kaki yang digunakan untuk 
menendang di ayunkan ke arah belakang. untuk 
bagian kaki yang mengenai bola, yaitu berupa 
punggung kaki, setelah selesai melakukan 
tendangan, jaga keseimbangan tubuh 
menggunakan     kedua     tangan.     Sedangakan 
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menurut Muhajir (2007 : 4) shooting adalah hal 
yang biasa di lakukan oleh pemain sepak bola 
menggunakan kaki bagian punggung. Shooting 
seperti ini di maksudkan untuk menendang bola 
ke arah gawang lawan agar tercipta gol. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan 
bahwa shooting adalah tendangan yang di 
lakukan oleh pemain sepak bola yang di awali 
dengan meletakkan kaki tumpu di samping dan 
sejajar dengan bola lalu posisi lutut agak sedikit 
ditekuk, denga kaki yang digunakan untuk 
menendang di ayunkan ke arah belakang. 
Ketepatan merupakan komponen yang sangat 
penting dalam permainan sepak bola, disamping 
itu juga terdapat unsur- unsur yang lainnya, seperti 
unsur akurasi, jadi dalam hal itu perlu adanya 
latihan karena sangat dibutuhkan dalam 
mencapai keterampilan yang lebih optimal. 
Setelah itu menurut Sukadiyanto (2014:9), ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan 
atau akurasi, diantara lain yaitu adanya tingkat 
kesulitan, pengalaman, jenis keterampilan, dan 
kemampuan mengantisipasi gerak. Begitu 
jugapun menurut Suharno (2014:9), perkenaan 
bola pada bagian kaki yang mengenai bola ialah 
punggung kaki. semua kalangan sepak bola 
tentunya tidak ada perbedaan yang jauh baik 
untuk pemain yang bersifat pemula, terbina 
maupun elit, tehnik dasar sepak bola diantaranya 
adalah teknik dasar dengan bola dan tanpa bola, 
teknik dasar sepak bola tersebut bisa dikemas 
dalam sebuah sesi latihan yang perlu disikapi 
adalah setiap atlet memiliki kemampuan teknik 
dasar sepak bola yang berbeda, salah satu teknik 
dasar sepak bola yaitu passing / operan 
menguasai seni passing adalah suatu keharusan 
jika anda ingin melakukan dengan baik sebagai 
pemain sepak bola, tanpa keterampilan passing 
yang baik waktu anda dilapangan akan menjadi 
pendek Seperti yang diungkapkan oleh Sucipto, 
dkk dalam (Andika, Ahmad Atiq, Kaswari 
2015:3) menendang bola merupakan salah satu 
karakteristik permainan sepak bola, dan 
mengumpan ialah suatu permainan dengan 
berbagai cara yaitu salah satunya dengan 
menggunakan kaki bagian dalam dan kaki bagian 
kura–kura dengan cara berpasang-pasangan atau 




Pada dasarnya bentuk penelitian ialah 
hal yang dilakukan untuk memperoleh suatu 
data atau informasi yang kita butuhkan. Dan 
dalam entuk penelitian itupun dapat 
mengambarkan tentang suatu hasil karya 
ilmiah yang dilakukan sesuai dengan yang 
penelitian lakukan. Didalam Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen, metode 
eksperimen ialah suatu proses penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan suatu 
hubungan sebab akibat dari dua variabel atau 
lebih, dengan mengendalikan pengaruh 
variabel yang lain. Menurut Hadari Nawawi 
(2012: 88), mengatakan bentuk penelitian 
Pre-Experimental Designs one-Group 
Pretest-posttest designs yaitu eksperimen 
yang dilaksanakan pada suatu kelompok saja 
dan tanpa kelompok pembanding. Menurut 
Suharsimi Arikunto, (2010: 209), 
Mengatakan pada desain ini terdapat hasil tes 
Tes Teknik Dasar shooting bola ke gawang yang 
di ukur dengan kecepatan bola dan pada saat bola 
 
pretest yaitu sebelum diberi perlakuan serta 
posttest setelah perlakuan dengan demikian 
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. 
karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum dan setelah diberi 
perlakuan. Adapun Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa Estrakulikuler Sepak Bola Di 
Sma St. Paulus Nyarumkop yang berjumlah 
20 siswa Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik sampling Jenuh. 
Menurut Sugiyono (2009: 85), Mengatakan 
Sampling Jenuh yaitu suatu teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi yang 
digunakan sebagai sampel penelitian. Dan 
dalam penelitian ini dilakukan pada siswa 
Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMA St. 
Paulus Nyarumkop yang berjumlah 18 siswa. 
 
masuk ke gawang selama 3 kesempatan setiap 
penendang bola 
1. Tujuan Mengukur keterampilan, ketepatan 
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dan kecepatan gerak kaki dalam menyepak 
bola ke sasaran atau gawang. 
2. Alat yang digunakan Bola, stop watch, 
gawang, nomor dan tali. 
3. Pelaksanaanya 
a. Bola diletakan pada jarak 16.5 
m dari gawang di tepat di 
pertengahan gawang. 
b. Waktu tembakan di ambil pada 
saat kaki si penendang 
mengenai bola dan sampai pada 




c. Skor pada tembakan yaitu 
dengan angka pada gawang 
yang di kenai oleh bola, bila 
bola mengenai garis-garis antar 
kotak maka skor yang tertinggi 
itu yang dicatat sebagai skor. 
d. Setiap pemain diberi kesempatan 
sebanyak 3 kali kesempatan 
4. Gerakan  di nyantakan gagal apabila : 
a. Bola keluar dari daerah sasaran 
b. Tidak menempatkan bola pada jarak 16,5 
m dari sasaran yang sudah ditentukan. 
5. Cara menskor : 
a. Jumlah skor yang dilakukan 
atau yang ditempuh mempunyai 
kesempatan sebanyak tiga kali. 
b. Apabila bola mengenai tali 
diantara skor yang ada maka 
diambil pada ruang yang lebih 




Gambar 1 Denah Tes Teknik Dasar Shooting 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian yang telah 
saya lakukan yaitu pengolahan data 
dalam penelitian berupa hasil tes 
yang telah saya lakukan terhadap 
hasil belajar yang dimiliki peserta 
didik dengan analisis uji pengaruh. 
Hasil analisis data dibandingkan 
kemudian diambil kesimpulan untuk 
mengetahui hasil penelitian sebagai 
jawaban dari masalah penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah saya lakukan adapun data 
penelitian yang diperoleh ialah 
deskripsi data Penelitian yang 
hasilnya berupa hasil pretest serta 
data hasil pretest dapat dilihat pada 




Tabel 1 Deskripsi Data Pretest 
 
Rata-Rata Skor Terendah Skor Tertinggi Simpang Baku 
14,2 11 18 2,5 
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Adapun Deskripsi data penelitian 
berdasrkan tabel 1 menunjukan hasil 
belajar peserta didik yang terdiri dari 18 
sampel maka diperoleh hasil untuk rata 
–  rata  14,2  dengan  skor   terendah 11, 
skor tertinggi 18 dengan simpang baku 
2,5 hasil posttest. Adapun deskripsi data 




Tabel.2 Deskripsi Data posttest 
 
Rata-Rata Skor Terendah Skor Tertinggi Simpang Baku 
16,9 13 21 1,7 
 
Adapun deskripsi data penelitian 
berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan 
hasil belajar peserta didik yang 
terdiri dari 18 sampel maka 
diperoleh hasil untuk rata-rata 16,9 
dengan skor terendah 13, skor 
tertinggi 21, dengan simpang baku 
1,7. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif data pretest dan posttest 
pada tabel 4.1 dan 4.2 maka didapat 
hasil rata-rata keterampilan shooting 
sepak bola pada pretest adalah 14,2 
sedangkan pada posttest adalah 16,9 
dengan selisih peningkatan rata-rata 
sebesar 2,7. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data 
perlu diuji distribusi 
kenormalannya. Uji normalitas data 
pada penelitian ini digunakan chi 
kuadrat (X2). Hasil uji normalitas 
data yang dilakukan terhadap hasil 
tes awal dan tes akhir dapat dilihat 




Tabel .3. Hasil Uji Normalitas 
 
Tes N Mean Signifikansi Ket 
Pretest 18 14,2 0,704 Normal 





Dalam perhitungan ditemukan nilai 
signifikansi pretest sebesar 0,704 
dan nilai signifikansi posttest 
sebesar 0,755, sehingga jika 
dibandingkan dengan nilai 0,05 
maka distribusi data statistik 18 
peserta didik tersebut lebih besar 
atau > 0,05 maka dapat dinyatakan 
data berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini berfungsi sebagai 
persyaratan dalam pengujian 
perbedaan, dimana jika terdapat 
perbedaan antar kelompok yang diuji, 
perbedaan itu betul-betul merupakan 
perbedaan nilai rata- rata. Hasil uji 
homogenitas data antara pretest dan 
posttest dapat dilihat pada tabel 4 
sebagai berikut : 
 
 
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 
 
Kelompok N Mean Signifikansi Ket 
Pretest 18 14,2 0,769 
Homogen 
Posttest 18 16,9 0,799 
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Dalam perhitungan ditemukan nilai 
signifikansi pretest sebesar 0,769 
dan nilai signifikansi posttest 
sebesar 0,799, sehingga jika 
dibandingkan dengan nilai 0,05 
maka distribusi data statistik 18 
peserta didik tersebut lebih besar 
atau > 0,05 maka dapat dinyatakan 
data homogen. 
c. Uji Pengaruh. 
Adapun uji pengaruh yang dilakukan 
apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak yaitu dengan 
menggunakan analisis uji-t. 
Berdasarkan hasil penghitungan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 22 





Tabel 5 Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest 
 






Berdasarkan   output   statistik tabel 
4.5 di atas dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 
0,003<0,005. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang nyata keterampilan 
shooting sepak bola setelah 
diberikan   perlakuan.   Karena  ada 
perbedaan yang signifikan maka 
dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh pengaruh latihan metode 
drill terhadap keterampilan 
kecepatan dan ketepatan shooting ke 
gawang pada estrakulikuler sepak 




Olahraga merupakan bagian 
terpenting dalam kehidupan sehari–hari yang 
bisa memberikan dampak hidup positif 
dalam aktivitas lainya, dengan olahraga 
badan akan menjadi segar, bugar dan sehat 
serta mampu melakukan aktivitas yang tidak 
mudah mengalami kelelahan, manusia hidup 
harus berolahraga agar tidak mengalami rasa 
sakit dengan mudah, dan bisa merugikan 
orang banyak termasuk keluarga diri sendiri. 
Olahraga sepak bola bisa dilakukan kapan 
saja, dimana saja dan tidak terbatas oleh 
ruang dan waktu khususnya pada jaman 
sekarang olahraga sangat dibutuhkan oleh 
siapapun seperti orang laki-laki, perempuan, 
dewasa, tua, remaja, anak–anak dan pada 
saat olahraga dilakukan ada yang di lapangan 
baik indoor, atau outdoor, pagi, siang, sore, 
bahkan malam ada yang naik sepeda, berlari, 
bermain–main baik yang mengunakan 
aktivitas bertujuan untuk bisa sehat, 
berprestasi, dan berorganisasi. Pada 
penelitian ini, proses penelitian dilakukan 
dengan melihat kemampuan dasar peserta 
 
didik melalui tes awal (pretest) selanjutnya 
diberikan proses latihan dengan metode drill. 
Proses latihan metode drill atau treatment 
dilakukan sesuai dengan jam kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola, yaitu dengan 
frekuensi satu minggu 4 kali pertemuan dan 
disetiap pertemuan diadakan evaluasi. Maka 
dari itu, pada pertemuan ke tiga, penulis 
melihat perkembangan peserta didik yang 
cukup signifikan, lalu dilakukan tes akhir 
(posttest). Tes akhir dilakukan bertujuan 
untuk membandingkan kemampuan dasar 
dan kemampuan akhir setelah latihan dengan 
menggunakan metode drill. Setelah proses 
penelitian dilakukan maka tahapan 
selanjutnya yaitu menganalisis uji pengaruh 
antara tes awal dan tes akhir, dimana 
berdasarkan hasil analisis data penelitian 
maka dapat dinyatakan bahwa pada tes awal 
diperoleh nilai kemampuan yang lebih 
rendah dibandingkan tes akhir, berdasarkan 
hasil tersebut bahwa terlihat peningkatan 
antara tes awal dan tes akhir. Berdasarkan 










yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
latihan metode drill terhadap keterampilan, 
kecepatan dan ketepatan shooting ke gawang 
pada estrakulikuler sepak bola di SMA ST. 
Paulus Nyarumkop. Berdasarkan hasil 
pengolahan data melalui analisis statistik 
dapat dilihat bahwa setelah membandingkan 
antara tes awal dan tes akhir sebagian besar 
hasil yang diperoleh peserta didik 
mengalami peningkatan. Hal ini tentunya 
tidak lepas dari pengaruh latihan metode 
drill. Metode latihan drill sangat efektif 
untuk meningkatkan keterampilan shooting 
sepak bola hal ini sesuai dengan pendapat 
Istarani (2014: 44) “Drill adalah suatu 
metode latihan yang disebut training. 
Merupakan suatu cara mengajar yang baik 
untuk menanamkan kebiasaan tertentu, juga 
untuk melihat kebiasaan-kebiasaan yang 
baik, dimana pelatih memberikan sebuah 
latihan yang berulang – ulang secara 
sitematis kian hari kian meningkatkan sesuai 
dengan perkembangan dan kemajuan atlet 
pada saat latihan.maka perlunya kontrol 
pada atlet pada saat melakukan shooting bola 
ke gawang pada saat latihan Dengan adanya 
latihan driil yang tepat dan terukur yang di 
pandu oleh prgram latihan yang sistematis 
dari bagian ke bagian yang secara bertahap 
dari bagian mudah ke sulit mengunakan 
kebutuhan sesuai dengan kelemahan setiap 
atletnya, latihan shooting bola ke gawang 
Namun, ada beberapa hal yang menjadi 
kendala dalam penelitian ini yaitu cuaca 
yang terkadang berawan dan sedikit hujan 
sehingga membuat laju bola tidak stabil dan 
menjadi licin. Meskipun demikian, penulis 
dan guru atau pelatih ekstrakurikuler dapat 
memberikan latihan dengan metode drill 
kepada peserta didik dan terus melakukan 
evaluasi perbaikan agar dapat mengatasi 
masalah-masalah, sehingga penelitian dapat 
berjalan dengan baik. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengambilan data baik tes awal 
atau tes akhir penelitian dan dianalisis melalui uji 
pengaruh dimana nilai Rata-rata keterampilan 
shooting sepak bola peserta didik pada pretest 
adalah 14,2 sedangkan pada posttest adalah 16,9. 
Sedangkan hasil uji pengaruh diperoleh nilai 
sebesar 0,003<0,005. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan yang 
menjawab hipotesis penelitian yaitu hipotesis 
diterima, berarti terdapat pengaruh secara 
signifikan latihan metode drill terhadap 
keterampilan, kecepatan dan ketepatan shooting ke 
gawang pada ekstrakurikuler sepak bola di SMA 
ST. Paulus Nyarumkop. Berdasarkan hasil 
penelitian, penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: (1) menerapkan latihan metode 
drill untuk menciptakan kegiatan latihan yang 
beraneka ragam dan menyenangkan, (2) 
menggunakan metode drill untuk meningkatkan 
prestasi, (3) pihak sekolah serta pihak yang terkait 
diharapkan dapat menambah pengadaan sarana dan 
prasarana agar dapat dimanfaatkan untuk 
menunjang prestasi olahraga. 
Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan maka 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut 
Mengingat olahraga sepak bola cukup diminati 
oleh siswa SMA St. Paulus Nyarumkop maka perlu 
 
 
kiranya penerapan latihan metode drill diharapkan 
sebagai acuan untuk menciptakan kegiatan latihan 
yang beraneka ragam dan lebih menyenangkan, 
Pelatih atau guru olahraga diharapkan bisa 
menerapkan latihan Drill terhadap ketepatan 
shooting ini dengan baik dan memodifikasi dalam 
bentuk berbagai latihan Drill supaya siswa lebih 
bersemangat, Pada pihak sekolah serta pihak yang 
terkait diharapkan dapat menambah pengadaan 
sarana dan prasarana agar siswa lebih aktif dalam 
mengikuti ekstrakurikuler sepak bola, Peneliti 
menyarankan untuk menggunakan instrumen yang 
berbeda dari peneliti dan bisa menggunakan 
instrumen yang bervariasi agar mendapatkan hasil 
yang lebih maksimal sesuai dengan kebutuhan. 
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